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laporan ini.

Berkenaan dengan selesainya pembuatan laporan ini perkenankanlah penulis menyampaikan rasa

hormat dan terimakasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Sudjiono Sastroatmodjo, M.Si. selaku Rektor Unnes.
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4. Kusrina Widjajantie, S.Pd selaku Dosen Koordinator Lapangan di SMP N 3 Patebon yang telah

mendampingi kami dalam melaksanakan PPL

5. Dra. Putri Agus Wijayanti, M.Hum., selaku Dosen pembimbing PPL yang telah membimbing

praktikan selama kegiatan PPL.

6. Achmad Jazuri, S.Pd, selaku kepala SMP N 3 Patebon.

7. Dwi Retno Mardijani, S.Pd, guru Pamong Ilmu Pengetahuan Sosial yang telah membimbing

praktikan selama melaksanakan praktik di SMP N 3 Patebon.

8. Joko Winardi, S.Pd, selaku koordinator guru pamong SMP N 3 Patebon.

9. Bapak dan Ibu Guru serta Karyawan SMP N 3 Patebon yang telah membantu kelancaran dalam

melaksanakan PPL.

10. Seluruh siswa SMP N 3 Patebon yang telah membantu kelancaran dalam melaksanakan PPL.

11. Teman-teman sesama praktikan SMP N 3 Patebon yang telah bekerjasama dengan baik sehingga

PPL berjalan dengan lancar.

12. Semua pihak yang telah turut berperan aktif dalam pelaksanaan PPL ini dan tidak dapat disebutkan

satu persatu.

Praktikan berharap agar laporan ini dapat bermanfaat bagi yang berkepentingan pada khususnya

serta pembaca pada umumnya

Praktikan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang (Unnes) sebagai salah satu Lembaga

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) ikut bertanggungjawab mempersiapkan

tenaga pendidik  di Indonesia dan mengupayakan lulusannya berhasil menjadi

tenaga pendidik yang profesional dan kompeten di masyarakat. Sebagai wujud

komitmen untuk menghasilkan guru yang mempunyai kompetensi pedagogik,

profesional, sosial, dan pribadi, Unnes mengadakan Praktik Pengalaman

Lapangan (PPL) bagi mahasiswa kependidikan.

Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatan kurikuler yang

harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan sebagai pelatihan untuk menerapkan

teori yang telah diperoleh selama kuliah sesuai dengan syarat yang telah

ditetapkan. Hal tersebut dilakukan supaya mahasiswa memperoleh pengalaman

dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan.

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan untuk membina serta

menciptakan calon tenaga pendidik (guru) yang profesional, bertanggungjawab

dan berdisiplin serta mengetahui tata cara dan aturan yang harus dijalankan

sebagai seorang tenaga pendidik yang profesional dan bermanfaat.

SMP N 3 Patebon menjadi salah satu sekolah yang terpilih bagi

mahasiswa PPL Unnes tahun 2012 untuk menimba ilmu dan pengalaman

khususnya dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Mahasiswa praktikan di

SMP N 3 Patebon berjumlah 23 mahasiswa dari 11 jurusan yang berbeda, antara

lain: Seni Musik, Bahasa dan sastra Jawa, Sejarah, Geografi, Pkn, Ekonomi

(koperasi), Matematika, Fisika, Biologi, IPA dan PJKR.

Adapun pelaksanaan PPL 1 meliputi: observasi keadaan fisik sekolah,

keadaan lingkungan sekolah, fasilitas sekolah, penggunaan sekolah, keadaan guru

dan siswa, interaksi sosial, tata tertib, dan administrasi. Selama 12 hari mahasiswa

praktikan mengadakan pengamatan langsung di sekolah untuk memperoleh data

yang diperlukan guna menyusun laporan.
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B. Tujuan

Tujuan dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah untuk memberi

bekal dan pengalaman kepada mahasiswa praktikan supaya menjadi calon

pendidik yang profesional sesuai dengan prinsip–prinsip pendidikan berdasarkan

kompetensi kemasyarakatan (sosial) dengan mengamati secara langsung mengenai

tata cara proses belajar mengajar berlangsung. Program Pengalaman Lapangan

juga berfungsi sebagai bekal bagi mahasiswa agar memiliki pengalaman nyata

tentang pengajaran di sekolah sehingga diharapkan mahasiswa juga memiliki

seperangkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dapat menunjang

tercapainya penguasaan kompetensi profesional, kompetensi kemasyarakatan.

C. Manfaat

Manfaat PPL secara umum yaitu memberi bekal kepada mahasiswa

praktikan agar memiliki kompetensi profesional, kompetensi paedagogik,

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Selain itu, pelaksanaan PPL

diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua komponen yang terkait

dalam PPL tersebut, seperti mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang

bersangkutan.

1. Manfaat bagi Mahasiswa

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan bekal yang

diperoleh selama kuliah perkuliahan ditempat PPL.

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung proses belajar

mengajar di sekolah latihan.

c. Memperdalam pengertian dan penghayatan peserta didik tentang

pelaksanaan pendidikan.

d. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran

mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan

pemecahan masalah pendidikan yang ada di sekolah.
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2. Manfaat bagi Sekolah

a. Meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide

baru dalam perencanaan program pendidikan yang akan datang.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai

sebagi bahan pertimbangan penelitian.

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan

sekolah-sekolah latihan.

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL,

sehingga kurikulum dan metode yang dipakai dapat disesuaikan

dengan tuntutan yang ada di lapangan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler

yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk

menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya,

sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh

pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan

dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL

meliputi praktik mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling serta

kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di

sekolah/tempat latihan.

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon

tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip

pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional,

kepribadian, paedagogik, dan sosial.

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar

mereka memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.

Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki

seperangkat pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat menunjang

tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, dan

kemasyarakatan.

B.   Dasar Pelaksanaan

Dasar pelaksanaan PPL adalah Surat Keputusan Rektor Universitas

Negeri Semarang nomor 35/O/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman

Lapangan bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri

Semarang. Dalam SK ini terdapat 25 pasal yang memuat semua peraturan
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mengenai pelaksanaan PPL di sekolah latihan baik PPL 1 maupun PPL 2.

Karena itu pelaksanaan PPL hendaknya mengacu pada SK tersebut.

C. Status, Peserta, dan Bobot Kredit

Mahasiswa yang wajib mengikuti PPL ini meliputi mahasiswa

program S1, program Akta, dan program lainnya. Mata kuliah ini

mempunyai bobot kredit 6 SKS, dengan rincian PPL 1 sebanyak 2 SKS dan

PPL 2 sebanyak 4 SKS. Sedangkan 1 SKS setara dengan 4 x 1 jam (60

menit) x 18 = 72 jam.

D. Persyaratan dan Tempat

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa

(khususnya program S1)  agar dapat mengikuti PPL 2. Persyaratan tersebut

sebagai berikut.

1. Mahasiswa telah mengumpulkan minimal 110 SKS, termasuk di

dalamnya lulus mata kuliah: Manajemen Pendidikan Sejarah  I dan II,

yang secara langsung dapat dilihat langsung oleh Sistem Akademik

Terpadu (Server UNNES).

2. Pemesanan PPL di Sikadu

3. Membayar uang registrasi PPL di bank BRI

4. Mendaftar pada SIM PPL UNNES

5. Telah lulus mengikuti PPL 1

6. Mengisi tempat/ sekolah yang diinginkan disesuaikan dengan status

mahasiswa, bilingual dan regular secara online pada server Unnes yakni

SIM PPL

E. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun

menengah harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkan

kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan

nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan
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teladan bagi peserta didik dan lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan

tanggung jawab guru di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik,

anggota sekolah maupun sebagai anggota masyarakat.

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum

yang berlaku.

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai teknik

evaluasi yang berlaku.

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah.

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan

masyarakat.

f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan

masyarakat dan pemerintah daerah setempat.

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang

terkandung dalam Pancasila.

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu

menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya.

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika

dalam berpakaian dan berhias.
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e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan

keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan

pribadi yang baik.

F. Tugas Guru Praktikan

Tugas guru praktikan selama mengikuti PPL 2 adalah:

1. observasi dan orientasi di tempat praktik;

2. pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing;

3. pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar;

4. kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik;

5. membantu memperlancar arus informasi dari Unnes ke sekolah latihan dan

sebaliknya;

6. menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik;

7. menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik;

8. mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang

dijadwalkan.

G. Kompetensi Guru

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar profesional

dalam tugasnya, adalah:

1. Memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis,

kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis;

2. Memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas

pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar,

perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasional, kebijakan-

kebijakan pemerintah di bidang pendidikan;
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3. Menguasai materi pembelajaran;

4. Menguasai pengelolaan pembelajaran;

5. Menguasai evaluasi pembelajaran;

6. Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya.

Karakteristik guru yang profesional antara lain selalu membuat

perencanaan konkret dan rinci untuk dilaksanakan dalam kegiatan

pembelajaran; menempatkan peserta didik sebagai arsitek pembangun

gagasan dan guru berfungsi melayani dan berperan sebagai mitra peserta

didik; bersikap kritis dan berani menolak kehendak yang kurang edukatif;

bersikap kreatif dalam membangun dan menghasilkan karya pendidikan

seperti pembuatan alat bantu belajar, analisis materi pembelajaran,

penyusunan alat penilaian, dan lainnya.
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BAB III

PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat

a. Waktu

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 di SMP N 3 Patebon

dilaksanakan mulai tanggal 2 Agustus 2012, dan berakhir pada tanggal  20

oktober 2012.

b. Tempat

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanakan di SMP N 3

Patebon, Jln Soekarno-Hatta. Kendal.

B. Tahapan Kegiatan

1. Pengenalan Lapangan

Pengenalan lokasi sangat berperan dalam pelaksanaan program praktik

pengalaman lapangan (PPL) I ini, perlu diadakan pengenalan lapangan

terhadap lokasi pelaksanaan program praktek lapangan (PPL) dalam hal ini

adalah SMP N 3 Patebon.

Pada program PPL ini, mahasiswa diharapkan dapat mempraktikkan ilmu

yang diperoleh di bangku kuliah untuk dapat mengaplikasikan ke dalam

situasi mengajar yang sesungguhnya di SMP N 3 Patebon .

Disamping praktik mengajar, praktikan juga dikenalkan dengan

lingkungan sekolah yang juga harus berinteraksi dengan sekolah, baik kepada

guru, karyawan, maupun seluruh warga sekolah termasuk bagaimana

berinteraksi dengan para siswa yang ada di sana. Sedangkan observasi dan

orientasi sekolah latihan digunakan agar praktian mengetahui tugas wewenang

seluruh staff sekolah latihan dan untuk memperoleh data-data yang diperlukan

mengenai sekolah latihan. Observasi dan orientasi ini dilakukan dengan

mengadakan pengamatan, wawancara dengan pihak tertentu dan dengan

survey keadaan.
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2. Observasi Proses Pembelajaran

Setelah melaksanakan observasi lapangan mahasiswa praktikan mulai

melakukan tugas observasi proses belajar mengajar di ruang kelas. Praktikan

melakukan pengamatan tentang metode dan media yang digunakan dalam

proses pembelajaran. Pelaksanaan observasi proses pembelajaran  ini ada pada

minggu ke-2. Dari pengamatan cara mengajar guru pamong di kelas

diharapkan mahasiswa praktikan mempunyai bahan yang dapat dijadikan

pertimbangan pada saat praktek mengajar nantinya.

Selain mengadakan pengamatan cara mengajar guru pamong, praktikan

juga diberi tugas untuk membuat rencana pengajaran dan perangkatnya.

Sedangkan pemberian tugas membuat perangkat pengajaran seperti Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Modul, dimaksudkan agar mahasiswa

praktikan mempunyai rencana atau membuat rencana terhadap materi yang

akan disampaikan dan belajar membuat atau menyusun materi-materi yang

akan disampaikan, cara-cara pengajaran yang ingin dilaksanakan, dan juga

terhadap alokasi waktu yang tersedia. Karena dalam pengajaran mandiri, guru

praktikan diberikan kesempatan untuk mengajar dan mengembangkan materi

di dalam kelas dengan bantuan dari guru pamong. Selain itu, guru praktikan

dituntut untuk membuat perangkat mengajar seperti rencana pelaksanaan

pembelajaran dan silabus.

C. Materi Kegiatan

Materi kegiatan PPL 2 meliputi:

1. Observasi dan orientasi tempat latihan.

2. Wawancara

3. Menyusun RPP

4. Observasi proses belajar mengajar (PBM)

5. Pengajaran terbimbing

6. Pengajaran mandiri

D. Proses Bimbingan

Pada tahapan bimbingan, praktikan memperoleh bimbingan dari guru

pamong dan dosen pembimbing berupa kegiatan sebagai berikut:
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1. Sebelum mengajar, praktikan diberi tugas untuk menyusun rencana

pelaksanaan  pembelajaran, oleh guru pamong.

2. Setelah RPP disetujui oleh guru pamong, praktikan diijinkan untuk

mengajar di kelas di bawah bimbingan guru pamong dan dosen

pembimbing.

3. Setelah selesai mengajar di kelas, diadakan evaluasi tentang pelaksanaan

pengajaran tersebut, baik oleh guru pamong maupun dosen pembimbing.

4. Di akhir masa-masa PPL, diadakan penilaian yang dilakukan oleh dosen

pembimbing bersama dengan guru pamong.

 Guru Pamong

Selama melaksanakan PPL 2 di SMP N 3 Patebon mahasiswa praktikan

PPL mendapat bimbingan dengan baik dari guru pamong. Adapun yang

menjadi guru pamong mahasiswa praktikan dari jurusan sejarah adalah Dwi

Retno Mardijani, S.Pd.

 Dosen Koordinator

Selama PPL 2 berlangsung, mahasiswa praktikan didampingi oleh

seorang dosen koordinator untuk tiap sekolah latihan. Untuk dosen

koordinator di SMP N 3 Patebon adalah Kusrina Widjajantie, S.Pd. Beliau

adalah dosen dari Fakultas Bahasa dan Sastra, Unnes.

 Dosen Pembimbing

Selain didampingi oleh dosen koordinator, mahasiswa juga didampingi

dan dibimbing oleh dosen pembimbing. Dosen pembimbing dialokasikan

untuk masing-masing Jurusan (bidang studi). Adapun untuk Dosen

Pembimbing mahasiswa praktikan dari jurusan Pendidikan Sejarah adalah

Dra. Putri Agus Wijayanti, M.Hum

E. Hal-Hal yang Mendukung dan Menghambat Selama PPL Berlangsung

Dalam suatu kegiatan pastilah terdapat faktor pendukung dan

penghambat. Praktikan dapat melaksanakan kegiatan PPL 2 dengan lancar dan

dapat berjalan dengan baik karena didukung oleh beberapa faktor, antara lain :

1. Kesiapan pihak sekolah dalam membantu kelancaran pelaksanaan PPL 2

yang diwujudkan dalam bentuk:
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a. Telah tersusunnya jadwal kegiatan mahasiswa PPL selama PPL 2

berlangsung di SMP N 3 Patebon. Penyediaan tempat atau ruangan

untuk mahasiswa praktikan sehingga memungkinkan mahasiswa

praktikan untuk melakukan diskusi yang menyangkut tentang

kegiatan mahasiswa PPL.

b. Penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang KBM

2 Praktikan dapat menjalin hubungan baik dengan kepala sekolah, guru

pamong   dan guru yang lain, staf karyawan, siswa, serta anggota sekolah

yang lain.

3 Hubungan antar mahasiswa praktikan cukup harmonis, saling membantu

jika praktikan lain mengalami kesulitan.

4 Tersedianya buku- buku penunjang di perpustakaan

5 Kedisiplinan sekolah yang sudah baik

Adapun faktor penghambat antara lain :

1. Kurangnya pemahaman praktikan PPL terhadap tugas dan tanggung

jawabnya selama di sekolah latihan.

2. Adanya siswa yang kurang berminat terhadap pelajaran sehingga

menyebabkan malas belajar dan kurang memahami materi yang diberikan.

3. Kurangnya sumber belajar dan fasilitas pendukung bagi siswa.

4. Keterbatasan waktu bagi praktikan untuk mengadakan latihan

pembelajaran secara maksimal.

F. Guru Pamong

Guru Pamong pelajaran IPS, Ibu Dwi Retno Mardijani, S.Pd, merupakan

guru yang sudah senior. Sudah pasti telah lama dan sudah sangat makan garam

baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.

Guru pamong sangat membantu praktikan, beliau selalu selalu terbuka

dan senantiasa rajin memberikan bimbingan kepada praktikan. Kritik dan

saran rajin beliau berikan kepada praktikan yang senantiasa bermaksud agar

praktikan dapat melakukan koreksi dan dapat lebih baik. Berkat itulah dapat
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dipastikan bahwa praktikan tidak mengalami kesulitan yang berarti terkait

hubungan dengan guru pamong.

G. Dosen Pembimbing

Dosen pembimibing praktikan juga sangat membantu praktikan

mengarahkan dan memberikan saran agar mahasiswa praktikan mampu

menjalankan tugas dan kewajibanya dengan baik.

Ibu Dra. Putri Agus Wijayanti, M.Hum, sangat sabar dan bersedia

mendengarkan berbagai keluh kesah serta keinginan praktikan dan pada

akhirnya memberi masukan dan penyelesaian terkait masalah yang dihadapi

praktikan. Dosen pembimbing juga sangat terbuka kepada praktikan dan selalu

memantau apabila mahasiswa mengalami kesulitan baik secara langsung

maupun tidak. Praktikan diminta untuk selalu sabra dan ulet dalam

menjalankan tugas dan senantiasa menjaga nama baik sendiri dan almamater.

Praktikan diminta untuk selalu aktif melakukan konsultasi dengan guru

pamong terutama terkait masalah persiapan mengajar dan rencana

pembelajaran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Peranan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sangat besar dalam

pencapaian lulusan yang berkualitas pada setiap mahasiswa program

pendidikan, yaitu sebagai tambahan wawasan mengenai aktualisasi

kurikulum dan perangkat yang menyertainya pada sekolah.

2. Dengan adanya PPL mahasiswa program pendidikan akan terbuka

cakrawala pandangannya tentang kondisi realitas sekolahan yang nantinya

akan digeluti setelah lulus nanti.

3. Mahasiswa praktikan setelah melakukan PPL ini diharapkan sudah dapat

membuat RPP, Satuan acara pembelajaran, Silabus dan pengembangan

nilai silabus serta pemetaan standar kompetensi bagi sekolah yang sudah

menerapkan kurikulum berbasis kompetensi.

4. Dilihat dari kondisi maupun keadaan sekolah SMP N 3 Patebon sudah baik

dengan masih perlu perbaikan diberbagai segi.

B. Saran

Untuk meningkatkan kualitas lulusan, maka SMP N 3 Patebon perlu

melakukan perbaikan di berbagai segi antara lain yaitu penambahan sarana

dan prasarana pendukung belajar mengajar, peningkatan sumber daya

pendidik, dan peningkatan kualitas input siswa.

Selain itu, perlu juga menyampaikan saran kepada pihak Unnes bahwa

koordinasi dengan pihak sekolah latihan harus lebih ditingkatkan lagi. Dengan

tujuan agar adanya ke sinkronan antara Unnes dengan sekolah akan maksud

PPL dan tidak terjadi hal-hal yang berkaitan dengan miss komunication yang

nantinya akan mempersulit berbagai pihak.
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Pertama-tama kita panjatkan puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya
sehingga praktikan berhasil menyelesaikan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I
dengan baik. PPL I yang dilaksanakan praktikan di SMP N 3 Patebon, mulai tanggal 2 Agustus
sampai dengan 11 Agustus 2012, memberikan kesan yang tidak terlupakan bagi praktikan.
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan kurikuler sebagai praktikan untuk
menerapkan teori-teori yang diperoleh dari bangku kuliah. Setiap mahasiswa kependidikan wajib
mengikuti kegiatan PPL untuk memperoleh bekal yang akan digunakannya nanti sebagai
pendidik.

Selama melakukan praktik PPL I ini, kegiatan yang sudah dilakukan oleh praktikan tidak
hanya observasi kondisi fisik dan administrasi sekolah saja, akan tetapi praktikan melakukan
observasi dalam kelas. Sikap guru pamong yang selalu sabar dan teliti dalam membimbing dan
mengarahkan praktikan untuk belajar membuat perangkat pembelajaran, selain itu praktikan
bersama guru pamong berdiskusi mengenai masalah pembelajaran dan mengenai materi
(khususnya materi IPS Terpadu). Dengan melakukan kegiatan observasi di SMP N 3 Patebon,
banyak manfaat yang diambil oleh  praktikan.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan praktikan dapat diambil kesimpulan :
1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata IPS Terpadu

Di lihat dari bidang mata pelajaran IPS terpadu khususnya Sejarah, Ekonomi, Geografi,
dan Sosiologi yang mana pelajaran ini merupakan cabang ilmu sosial yang cukup penting
dalam kehidupan sehari-hari, menumbuhkan sikap toleransi diri, demokrasi, cinta tanah air
dan beradab serta rukun dalam kehidupan masyarakat yang majemuk. Sedangkan
kelemahan adalah dengan system kurikulum yang menyatakan IPS terpadu itu artinya
mata pelajaran seperti Sejarah, Geografi, Sosiologi dan Ekonomi masuk dalam kategori
IPS terpadu dan itu terkadang membutuhkan trik dan kesabaran serta ketelitian sehingga
pembelajaran dapat efektif dan tak terkesan buru-buru dan asal-asalan.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana Kegiatan Pembelajaran di sekolah latihan.
Dalam kegiatan pembelajaran di SMP N 3 Patebon sarana dan prasarana yang digunakan
sudah memadai. Dengan ketersediaan buku-buku paket yang dapat di peroleh di
perpustakaan seta dilengkapi dengan hospot. Dan ditambah dengan panduan LKS serta
buku-buku yang mendukung pemahaman mata pelajaran IPS. Selain itu tersedia TV audio,
ruang kelas yang cukup luas dan nyaman, ada pula laboraturium yang cukup representative
dalam hal membantu terlaksananya proses pembelajaran, dan alat-alat peraga yang dapat
mendukung Kegiatan pembelajaran.

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing
Dalam melaksanakan PPL I di SMP N 3 Patebon penulis selalu dibimbing oleh guru
pamong dan dosen pembimbing. Dimana kualitas dari guru pamong dan dosen
pembimbing di SMP N 3 Patebon mempunyai kompetensi yang bagus, karena ditinjau



dari berbagai segi termasuk guru pamong dan dosen pembimbing yang unggul.
Mengetahui akan berbagai teori serta praktik pembelajaran terbarukan dan menganjurkan
mahasiswa praktikan menerapkan metode pembelajaran CTL, aktif dan sabar dalam
memberikan instruksi ataupun bimbingan kepada praktikan.Selain itu dalam pelaksanaan
bimbingan juga selalu memberikan masukan yang sangat bermanfaat.

4. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan
Dalam pembelajaran IPS terpadu  di SMP N 3 Patebon cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari
kegiatan belajar mengajar (KBM) yang sudah menggunakan kurikulum yang berlaku yaitu
KTSP. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran secara aktif sudah terlihat meski perlu
peningkatan. Pembelajaran berlangsung secara cukup efektif dan sesuai degan kurikulum
yang berlaku dalam hal materi maupun buku penunjangnya.

5. Kemampuan diri praktikan
Kemampuan diri dari praktikan saya pikir masih cenderung perlu adanya peningkatan lagi
secara kulitas sehingga mampu menjadi guru yang baik kelak. Praktikan masih banyak
membutuhkan bimbingan untuk dapat mengerti dan memahami seluk beluk dunia
pembelajaran dan pendidikan serta belajar lebih sehingga nantinya dapat menjadi guru
pengajar yang diharapkan. Terkait dengan pembelajaran IPS praktikan masih sangat
membutuhkan pengalaman yang lebih sehingga akan dapat tahu dan memahami
bagaimana seorang guru IPS mengelola pembelajaran.

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL I
Dalam pelaksanaan observasi pada PPL I ini, nilai tambah yang di peroleh berupa
tambahan wawasan ilmu pengetahuan, pengalaman dan teknik-teknik mengajar yang baik
dan benar, praktikan juga mendapat pengalaman tentang kondisi lingkungan sekolah dan
kondisi sekolah yang sebenarnya sebelum terjun dalam dunia kerja.

7. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES
Demi pengembangan dan kemajuan SMP N 3 Patebon serta UNNES maka praktikan
memberikan saran sebagai berikut:
 Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) di SMP N 3 Patebon sangat

mungkin untuk di tingkatkan menjadi lebih baik lagi dari sekolah rintisan sekolah
berstandar internasional menjadi sekolah standar internasional, hal ini didukung
dengan kualitas guru dan siswa SMP N 3 Patebon yang mempunyai potensi menjadi
yang terbaik serta kemampuan siswa yang memiliki prospek cerah ke depan sehingga
diharapkan mampu bersaing dalam ketatnya dunia pendidikan. Srana dan prasaran juga
memungkinkan untuk ditambah dan diperbaiki lagi demi terwujudnya pembelajaran
yang efektif dan efesien.

 Dalam proses menghasilkan guru yang profesional maka UNNES sebagai lembaga
pendidikan keguruan outputnya harus di tingkatkan lagi agar mencapai hasil yang
maksimal. Sebaiknya perhatikan lebih serius calon lulusan yang bersifat kependidikan
karena terkait dengan citra UNNES di mata masyarakat, baik secara kualitas akademik
maupun kemampuan sosialnya.



Demikianlah refleksi diri yang praktikan sampaikan semoga apa yang telah praktikan
tulis bisa menjadi masukan yang berharga bagi semua pihak yang berkaitan, akhir kata praktikan
mengucapkan terima kasih.

Kendal, 11 Agustus 2012

Mengetahui,
Guru pamong Mahasiswa Praktikan

DWI RETNO M, S.Pd FINA RIZQIYANA
NIP 19680403 199512 2 006 NIM 3101409077
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